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RINGKASAN 

 

Senyawa organik dengan rumus (C6H5NH3) yang termasuk kedalam 

senyawa aromatik, dengan bantuan penggunaan doping asam anilin bisa menjadi 

bahan konduktor dengan nilai konduktivitas tertentu. Anilin merupakan   bahan 

kimia yang dibuat dari beberapa macam cara dan bahan, bahkan digunakan untuk 

membuat berbagai macam produk kimia. Di Dalam era industrial pada saat ini. 

Bahan baku Fenol dalam keadaan cair pada suhu 30
o
C tekanan 1 atm dan bahan  

baku amonia pada suhu 30
o
C tekanan 1 atm. Produksi bahan baku fenol di alat 

penguap utama pada suhu 150
 o

C dengan tekanan 7 atm. Vaporizer berfungsi 

mengubah Fase cair menjadi fasa uap, material Tube: Carbon Steel SA + 285 

Grade C, Tube pitch (in) : 1, Tube layout : Segitiga , OD (in) : 0,5, BWG : 12, ID 

(dalam): 0.282, jumlah tabung: 532, panjang (ft) : 8, Bahan cangkang : Carbon 

Steel SA+285 Grade C, Bahan penyekat : Carbon Steel SA+285 Grade  C nilai 

ekonomi dari anilin yang telah dirancang hingga layak untuk di bangun 

didasarkan pada beberapa parameter:Return Of Investment (ROIbt) =36,81%, 

Return Of Investment (ROIat) = 33,13%, Pay Out Time (POT)  = 1 Tahun, Break 

Event Point ( BEP) = 31,86%, Internal Rate Of Return (IRR) = 21,02% dari hasil 

analisa desain dapat menyimpulkan bahwa Vaporizer membantu proses produksi 

pembuatan anilin  dari fenol dan amonia dengan kapasitas 5.000 ton/ tahun. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

   1.1 Latar Belakang 

Anilin adalah bahan yang berkimia dimana pembuatannya berasal dari 

banyaknya cara yang tidak satu macam dan juga bahan, bahkan penggunaanya 

sebagai pembuatan produk yang berbahan kimia. Bidang industrialisasi pada masa 

sekarang anilin memiliki peran yang paling akan kepentingannya yang terbilang 

banyak penggunaannya dalam berbagai macam bahan (Nasir, 2012). Anilin 

sebagai bernyawa organik bahwa yang berumus yaitu C6H5NH3 dimana hal ini 

termasuk juga dalam senyawa aromatiknya dan juga melalui bantuannya 

penggunaan asam dari alinin yang nantinya bisa menjadikannya bahan konduktor 

bahwa bernilai konduktivitas (Mannsvilee, 1992). 

Alinin sebagai bahan bakunya dari organik yang nantinya 

penggunaannya dijadikan bahan dasar urethame dan juga bahannya intermediete 

bertujuan herbisida dan juga pestisida serta pewarna yang dibuat dan farmasi. 

Tahun 2013 pembuatan methylene diphenyl diisocynate (MDI) sebanyak 85 

persen, sebagai market paling besar secara global untuk alinin.herbisida dan juga 

pestisida sebanyak dua persen dan pewarna dan juga nantinya pigmen sebanyak 

dua persen dan dua persennya lagi farmasi dan juga produksi akan karet sebanyak 

sembilan persen (Lamture, 2018). Kegunaan dari alinin yang dimaknai sebagai 

warna akan zat khususnya warna zat diazo yang biasanya penggunaannya sebagai 

pewarna dari blue jeans. Anilin dalam pembuatan bahan dasar yang nantinya 



dapat dipergunakan sebagai obat dalam hal antifebrin dan juga paracetamol 

(acetamninophen,Tylenol). 

Kebutuhannya akan alinin sebagai yang diimpor yang terdapat dalam 

negeri sesuai tahun ke tahun akan berketerusan merasakan yang namanya 

peningkatan berdasarkan data dari bps.go.id sebagai kebtuhannya untuk diimpor 

alinin yang berada di indonesia sekitar tahun 2015 dengan pencapaiannya 

27,619.510 ton sehingga peningkatannya semakin bertambah sesuai tahun 2019 

dengan pencapaiannya 46,836.840 ton, dibandingkan dengan ekspor sama sekali 

tidak dapat dilakukannya. Melalui itulah nilai dalam melakukan impor anilin yang 

terbilang besar dari pada ekspor dalam hal ini nilainya. Tidak hanya di dalam 

negeri bahwa mengimpor ke negara lainnya juga tergolong tinggi karena 

bertujuan membangun pabrik karena nantinya di indonesia dapat menguntungkan. 

Untuk menutup kebutuhan akan anilin dilakukan dengan cara menutupi kebutuhan 

anilin dilakukan dengan cara impor di negara lain seperti India,  jepang, 

singapura. Perencanaan pabrik anilin yang akan didirikan pada tahun 2024 

diharapkan bisa melakukan pemenuhan anilin dengan kebutuhan akan tercapai 

dan sebagian dari ekspor keluar negeri bahwa untk pengadaan akan anilin di 

pabrik sebagai pembuka lapangan dari jenis pekerjaan yang terbilang baru dengan 

memacu pabrik yang berdiri dengan penggunaan bahan dasarnya yaitu anilin. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis kelayakan perencanaan pendirian pabrik anilin dari 

fenol dan amonia.  

2. Bagaimana bentuk desain dan dimensi pada heater dan vaporizer. 



1.3 Tujuan 

1. Untuk menentukan analisis kelayakan perencanaan pendirian pabrik anilin 

dengan bahan baku dari fenol dan amonia.  

2. Untuk penentuan desain dan dimensi heater dan vaporizer pada Pra rancang 

bangun pabrik anilin dengan bahan baku dari fenol dan amonia.  

1.4 Kegunaan produk  

 Anilin memiliki banyak kegunaan terutama untuk bahan dasar 

pembuatan warna tekstil. Di lain pihak, anilin  juga digunakan sebagai bahan baku 

industri kimia fotografi, industri polimer, karet, kertas, pembuatan pewarna, 

farmasi, bahan intermediate untuk herbisida dan pestisida dan sebagainya. 
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